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xvii + 67 halaman, 63 gambar, 20 tabel, 14 lampiran  

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh simpangan lateral 

terhadap jarak dilatasi pada struktur Gedung Mapolda Provinsi Sumatera 

Selatan. Gedung ini memiliki layout berbentuk T dengan Panjang 65 meter dan 

lebar 40 meter serta terdiri dari 8 lantai dengan tinggi 33 meter. Gedung 

direncanakan menggunakan sistem rangka pemikul momen khusus, dengan 

menggunakan data gempa sesuai lokasi struktur yaitu kota Palembang. Stuktur 

dimodelkan menjadi tiga tipe yaitu model struktur eksisting (model eksisting), 

model struktur 1 alternatif (model 1), dan model struktur 2 alternatif (model 2). 

Dilatasi dilakukan untuk mengurangi besar perpindahan dan efek torsi akibat 

beban gempa. Pada masing-masing pemodelan dilakukan pengecekan 

simpangan lateral pada bagian yang mengalami dilatasi sehingga didapatkan 

simpangan lateral maksimum. Analisis dilakukan dengan bantuan program 

SAP2000. Setelah dilakukan analisis didapatkan bahwa pemodelan struktur 

eksisting memiliki simpangan lateral terbesar dari kedua model lainnya.  

Analisis simpangan lateral dilakukan pada model 1 dan model 2 setelah 

dilakukan dilatasi. Sehingga didapatkan besar simpangan maksimum dari 

kedua model tersebut dan dapat dilakukan analisis jarak dilatasi yang efektif 

sehingga kedua struktur tidak saling bertumbukan. 

 

Kata kunci: Dilatasi, Bangunan Asimetris, Simpangan lateral, SAP2000, 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus. 
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SUMMARY 

STORY DRIFT ANALYSIS OF DISTANCE ON STRUCTURAL DILATATION 

CASE STUDY MAPOLDA BULINDING OF SUMATERA SELATAN 

PROVINCE  

Scientific papers in the form of final project, 31st august 2021 

Muhammad Idris; Guided by Dr. Ir. Hanafiah, M.S. and Dr. Siti Aisyah Nurjannah, 

S.T., M.T. 

Civil engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

Xvii + 67 pages, 63 images, 20 tables, 14 attachments 

 

This study was conducted to analyze the effect of lateral deviation on the dilatation 

distance on the structure of Mapolda building in South Sumatra Province. This 

building has a T-shaped layout with a length of 65 meters and a width of 40 meters 

and consists of 8 floors with a height of 33 meters. The building is planned to use a 

special moment resisting frame system, using earthquake data according to the 

location of the structure, namely the city of Palembang. The structure is modeled 

into three types, namely the existing structure model (existing model), first 

alternative structure model (model 1), and the second alternative structural model 

(model 2). Dilation is done to reduce the magnitude of displacement and the effect 

of torque due to earthquake loads. In each model, the lateral deviation is checked 

in the dilated part so that the maximum lateral deviation is obtained. The analysis 

was carried out with the help of the SAP2000 program. After the analysis, it was 

found that the modeling of the existing structure has the largest lateral deviation of 

the other two models. Lateral deviation analysis was performed on model 1 and 

model 2 after dilatation. So that the maximum deviation of the two models can be 

obtained so that an effective dilation distance analysis can be carried out so that the 

two structures do not collide with each other. 

 

Keywords: Dilatation, Story drift, T-shaped layout building, Special moment 

frame system, SAP2000. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Seiring dengan berjalannya waktu terjadi perkembangan pesat pada dunia 

konstruksi, karena keterbatasan ruang terbuka yang dapat digunakan untuk 

mendirikan bangunan sehingga struktur Gedung bertingkat menjadi salah satu 

solusi yang dapat mengatasi masalah ini. Bangunan tinggi menggunakan elemen–

elemen struktur, dimana elemen struktur terdiri dari struktur atas dan struktur 

bawah gedung. Struktur atas gedung terdiri dari pelat, balok, kolom, dan atap 

sedangkan struktur bawah gedung dapat berupa pondasi baik pondasi dalam 

maupun pondasi dangkal.  

Indonesia merupakan negara dengan tingkat intensitas gempa yang relatif 

tinggi dikarenakan letak geografisnya yang terletak pada zona tektonik aktif. 

Gempa yang sering terjadi dapat menyebabkan berbagai kerusakan pada bangunan 

struktur gedung maupun nongedung. Hal ini dikarenakan semakin tinggi suatu 

gedung maka semakin rentan juga suatu bangunan struktur dalam merespon beban 

yang ditimbulkan seperti beban lateral yang bisa diakibatkan oleh beban gempa. 

Dikarenakan intensitas gempa indonesia yang cukup tinggi maka dalam melakukan 

perencanaan struktur bangunan gedung harus mengacu pada SNI 1726:2019 yang 

mengatur tentang perencanaan struktur yang tahan gempa.  

Untuk mengurangi risiko keruntuhan yang diakibakan oleh gempa maka 

sistem struktur dapat menggunakan dilatasi dimana dilatasi ini digunakan untuk 

mengurangi besar perpindahan yang terjadi yang diakibatkan oleh gaya gempa pada 

struktur. Dimana struktur dengan bentuk asimetris cendrung memiliki perpindahan 

yang lebih besar dibandingkan dengan struktur dengan bentuk simetris oleh karena 

itu untuk mengurangi perpindahan tersebut digunakan dilatasi untuk membuat 

bentuk struktur menjadi simetris. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

lingeswharan (2020) pada struktur berbentuk L, H, T dan simetris didapatkan 

bahwa struktur dengan bentuk simetris cendrung memiliki simpangan lateral yang 

lebih kecil dibandingkan dengan struktur berbentuk asimetris dimana struktur 
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dengan bentuk T memiliki simpangan yang paling besar dan paling rentan terhadap 

beban gempa. 

Struktur yang memiliki bentuk tidak simetris memungkinkan stuktur untuk 

mengalami ketidakberaturan pada arah vertikal maupun horizontal ketika dibebani 

oleh beban gempa, ketika keridakberaturan terjadi struktur desain akan menghadapi 

masalah dalam kapasitas elemen struktur yang dapat dilihat pada reaksi struktur 

tehadap gaya gempa. Dilatasi dapat digunakan untuk mengurangi ketidakberaturan 

yang terjadi pada struktur serta menguragi besarnya perpindahan gaya yang terjadi 

pada antar bagian struktur, sehingga dengan adanya pengurangan perpindahan gaya 

yang terjadi diharapkan dapat mengakibatkan pengurangan terhadap besarnya 

dimensi elemen struktur yang digunakan.  

 Penggunaan dilatasi ini memungkinkan bangunan terbagi menjadi beberapa 

bagian sehingga berat bangunan menjadi lebih ringan. Dimana bangunan yang 

memiliki bentuk asimetris memliki titik masa yang tidak berada pada tengah 

bangunan sehingga ketika terjadinya gempa dapat menimbulkan efek torsi pada 

daerah yang menjadi sisi lemah struktur, sehingga apabila struktur dibebani oleh 

gaya gempa yang berkelanjutan dapat menyebabkan terjadinya simpangan pada 

gedung tersebut. Dilatasi biasa digunakan pada bangunan dengan sayap dan struktur 

yang mempunyai bagian-bagian yang lemah dari sisi geometris (Prabowo dkk, 

2018). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian analisis struktur dilakukan 

dengan pemberian dilatasi pada Gedung Mapolda Sumatera Selatan analisis ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi simpangan pada struktur terhadap 

beban gempa. Serta pada penelitian ini akan dilakukan juga desain berdasarkan 

kondisi aktual dan desain alternatif dengan dilatasi struktur dengan tujuan untuk 

membandingkan simpangan lateral struktur sehingga dapat dilihat yang mana yang 

lebih baik dalam menahan gaya gempa dan tetap aman untuk digunakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan dianalisis berdasarkan penelitian mengenai 

evaluasi kinerja yang terjadi pada struktur tahan gempa terutama simpangan lateral 

pada gedung Mapolda Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana pengaruh dilatasi terhadap simpangan lateral yang terjadi pada 

Gedung Mapolda provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana perbandingan simpangan lateral yang terjadi terhadap desain aktual 

dan desain alternatif pada Gedung Mapolda provinsi Sumatera Selatan?  

3. Bagaimana jarak dilatasi yang aman terhadap pounding pada Gedung Mapolda 

provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian mengenai evaluasi kinerja pada struktur yang tahan 

terhadap gempa terutama simpangan lateral pada gedung Mapolda Sumatera 

Selatan adalah sebagai berikut:  

1. Menganalisa simpangan lateral yang terjadi berdasarkan desain aktual dan 

desain alternatif dengan dilakukan dilatasi pada bangunan struktur.   

2. Menganalisis pengaruh dilatasi terhadap simpangan lateral pada gedung 

Mapolda Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis jarak dilatasi yang aman terhadap pounding pada Gedung 

Mapolda Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yang merupakan batasan dalam 

melakukan penelitian mengenai analisis simpangan lateral terhadap jarak dilatasi 

struktur pada Gedung Mapolda provinsi Sumatera Selatan yaitu: 

1. Bangunan Gedung yang digunakan merupakan bangunan dengan struktur 

konstruksi beton bertulang yang terdiri dari 8 lantai. 

2. Peraturan-peraturan yang akan digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah 

peraturan pembebanan yang sesuai dengan SNI 1727:2020 dan PPPURG 1987, 

peraturan mengenai perencanaan struktur tahan gempa yang sesuai dengan SNI 

1726:2019, dan peraturan perencaan konstruksi beton bertulang yang sesuai 

dengan SNI 2847:2019.  

3. Struktur gedung akan dianalisis dan dimodelkan menggunakan bantuan program 

SAP2000. 
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4. Untuk menyederhanakan (simplikasi) model numerik untuk perhitungan, tangga 

tidak dimodelkan dan atap Gedung yang semula atap baja desedrhanakan 

menjadi atap beton. 

5. Dalam melakukan pemodelan struktur data gempa yang digunakan dalam 

pemodelan merupakan data gempa pada wilayah kota Palembang 

6. Analisis kinerja struktur dari desain berdasarkan kondisi aktual dan desain 

alternatif dengan dilatasi. 

7. Kinerja struktur yang akan dianalisis adalah simpangan lateral yang terjadi pada 

struktur. 

8. Jenis dilatasi yang digunakan pada penelitian ini adalah dilatasi double column 

atau kolom-kolom. 

 

1.5 Rencana Sistem Penulisan  

Adapun Rencana dan sistematika penulisan dalam melakukan penelitian 

mengenai analisis simpangan lateral terhadap jarak dilatasi pada Gedung Mapolda 

provinsi Sumatera Selatan akan terbagi menjadi enam bagian yang dapat ditunjukan 

seperti berikut ini: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang dari penelitian yang akan dilakukan, 

rumusan-rumusan masalah, capaian atau tujuan dalam penelitian, ruang lingkup 

penelitian, serta sistematika dalam melakukan penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan studi literatur yang dapat bersumber dari buku, jurnal, 

maupun artikel ilmiah, serta sumber-sumber yang dapat menjadi acuan atau teori 

yang dapat mendukung penelitian yang akan dilakukan. 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai cara-cara pengumpulan data yang 

digunakan, diagram alir atau tahapan penelitian, permodelan struktur pada program, 

metode pengolahan data, dan metode penelitian yang digunakan. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang analisis mengenai perhitungan struktur beserta 

pembahasan dari hasil analisis yang sedang dilakukan.  



5 

 

  Universitas Sriwijaya  

BAB 5 PENUTUP  

 Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian serta saran untuk penelitian yang akan datang 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bab ini akan dibahas mengenai daftar pustaka dari literatur literatur 

yang mendukung penelitian.
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